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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar baik secara individual 
maupun secara simultan siswa SMA Negeri 1 Sapuran Kabupaten Wonosobo 
terhadap intensitas kunjungan perpustakaan. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif.Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
variabel motivasi belajar tergolong cukup (39,09%), variabel lingkungan belajar 
tergolong baik (39,09%), variabel intensitas kunjungan perpustakaan tergolong 
kurang (55,45%). Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap intensitas kunjungan 
perpustakaan (r = 0,311, thitung = 3,391, sig 0,001) dengan r2 = 0,096 sumbangan 
9,6%. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap 
intensitas kunjungan perpustakaan (r = 0,251, thitung = 2,679, sig = 0,009) dengan r2 
= 0,063 sumbangan 6,3%. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan lingkungan belajar secara simultan terhadap intensitas 
kunjungan perpustakaan (R = 0,386, Fhitung = 9,361, sig = 0,000) dengan R2 = 0,149 
sumbangan 14,9% dan 85,1% dipengaruhi faktor lain. 
Kata Kunci : Motivasi Belajar, Lingkungan Belajar dan Intensitas Kunjungan 
Perpustakaan. 
 

A. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berupa kualitas akan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan negara. Salah satu upaya 

membina dan membangun sumber daya manusia yang tangguh dan dapat 

diandalkan diantaranya adalah melalui pendidikan formal di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor 

penentu tercapainya tujuan pembangunan nasional dibidang pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut diperlukan sebagai bekal dalam 

rangka menyongsong datangnya era global yang penuh dengan 

persaingan.Pendidikan merupakan proses interaksi antara tenaga pendidik 
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dengan anak didik yang mendorong terjadinya kegiatan belajar. Untuk mencapai 

keberhasilan dalam dunia pendidikan, maka keterpaduan antara kegiatan guru 

dengan siswa sangat diperlukan. Oleh karena itu guru diharapkan mampu 

mengatur, mengarahkan dan menciptakan suasana yang mampu mendorong 

motivasi belajar siswa.Menurut Setyowati (2007 : 14) “motivasi belajar adalah 

kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan 

belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara 

belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-

kegiatannya”.Seorang siswa yang mengunjungi perpustakan pun juga terdorong 

karena adanya motivasi. Tanpa adanya motivasi sukar bagi seorang siswa untuk 

datang mengunjungi perpustakaan sembari untuk mengisi waktu luang di jeda 

istirahat, karena siswa lebih sering menghabiskan waktu istirahat di kantin-kantin 

sekolah. 

Manusia tumbuh dan berkembang dalam lingkungan. Lingkungan tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.“Lingkungan yang berada di sekitar 

seseorang dan yang mempengaruhi proses belajar mengajar disebut lingkungan 

belajar” (Danik Ratri Wulandari, 2015 : 14). Lingkungan tak lain halnya dengan 

motivasi yang mempengaruhi kegiatan mengunjungi perpustakaan. Jadi motivasi 

belajar dan lingkungan belajar sama-sama berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya intensitas kunjungan perpustakaan di sekolah. Motivasi serta 

lingkungan memegang peran dalam upaya peningkatan intensitas kunjungan 

perpustakaan. Tanpa adanya motivasi siswa tidak akan terdorong untuk 

membaca dan menjadikan kegiatan membaca sebagai sebuah kebiasaan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998 : 476) dalam Afrizawati 

(2014 : 18) “intensitas kunjungan diartikan sebagai keadaan pengukuran 

seberapa sering seseorang atau kelompok dalam berkunjung atau menjumpai 

sesuatu baik itu tempat, orang dan lain-lain”. Sedangkan menurut Syihabuddin 

Qalyubi (2003 : 8) “perpustakaan merupakan unit pelayanan di dalam lembaga 

yang kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu pencapaian 
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pengembangan tujuan-tujuan sekolah yang bersangkutan”. Jadi intensitas 

kunjungan perpustakaan adalah ukuran seberapa sering seseorang atau 

sekelompok orang pergi mengunjungi suatu tempat yang di dalamnya terdapat 

bahan-bahan pustaka sebagai salah satu sarana memperoleh informasi yang 

secara sengaja disediakan oleh suatu lembaga tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya.Perpustakaan sekolah dapat tercapai akibat 

adanya dorongan motivasi belajar dan lingkungan belajar yang mempengaruhi 

siswa secara individual maupun secara simultan. Di samping itu dimaksudkan 

pula perpustakaan dapat membantu siswa memperoleh sumber informasi 

pengetahuan yang didapatkan diluar jam pelajaran serta memantapkan guru 

dalam menetapkan strategi belajar mengajar sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk memilih skripsi dengan 

judul “Analisis Motivasi Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa SMA Negeri 1 

Sapuran Kabupaten Wonosobo terhadap Intensitas Kunjungan Perpustakaan”. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Sapuran 

terhadap intensitas kunjungan perpustakaan? (2) Apakah ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara lingkungan belajar siswa SMA Negeri 1 Sapuran 

terhadap intensitas kunjungan perpustakaan? (3) Apakah  ada pengaruh yang 

positif dan signifikan secara simultan antara motivasi belajar dan lingkungan 

belajar siswa SMA Negeri 1 Sapuran terhadap intensitas kunjungan 

perpustakaan? 

Berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan belajar baik secara 

individual maupun secara simultan siswa SMA Negeri 1 Sapuran Kabupaten 

Wonosobo terhadap intensitas kunjungan perpustakaan. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukanFitri Wijayanti K 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Motivasi Belajar terhadap 

Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP N 3 Wonosobo Tahun Pelajaran 

2012/2013”. Berdasarkan analisis regresi ganda menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar IPS (r = 0,184, thitung = 2,014 > ttabel = 1,190, sig = 0,046). Dan ada pengaruh 

yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS (r 

= 0,227, thitung = 2,513 > ttabel = 1,980, sig = 0,013). Berdasarkan analisis korelasi 

ganda menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

lingkungan belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar IPS (R = 0,293, uji F = 5,439 > Ftabel = 3,07, sig = 0,006). Serta penelitian 

yang dilakukan oleh Ficky Puji Saputro dengan judul “Hubungan Bimbingan 

Belajar dan Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Kewirausahaan pada Siswa SMK Negeri 1 Kepil Wonosobo”. Berdasarkan analisis 

kuantitatif menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 

bimbingan belajar dengan prestasi belajar sebesar 21,90%; (rx1y = 0,468; thitung = 

5,572; sig < 0,05). Ada hubungan positif dan signifikan antara perpustakaan 

sekolah dengan prestasi belajar sebesar 5,47%; (rx2y = 0,234; thitung = 2,532; sig < 

0,05). Ada hubungan positif dan signifikan antara bimbingan belajar dan 

perpustakaan sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sebesar 

87,90%; (Fhitung sebesar 403,066; R = 0,938, sig < 0,05). 12% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi Y = 61,121 + 0,317X1 + 0139X2. 

B. METODE PENELITIAN 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Sapuran Kabupaten Wonosobo, 

sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2016. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. Teknik sampel yang digunakan adalah 

sampling insidental. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
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angket dan metode analisis dokumen. Instrumen penelitian menggunakan uji 

validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Berdasarkan analisis deskriptif variabel motivasi belajar pada umumnya 

berada pada kategori cukup tinggi dengan presentase sebesar 39,09%, 

sedangkan untuk variabel lingkungan belajar pada umumnya berada pada 

kategori baik dengan presentase sebesar 39,09%, dan variabel intensitas 

kunjungan perpustakaan pada umumnya pada  kategori kurang tinggi 

dengan presentase sebesar 55,45%. 

2. Berdasarkan analisis kuantitatif, terdapat dampak positif dan signifikan baik 

secara individu maupun secara simultan. 

a. Pengaruh motivasi belajar terhadap intensitas kunjungan perpustakaan 

diperoleh r = 0,311 dan thitung = 3,391 dengan sig = 0,001 ≤ 0,05. 

Sehingga diperoleh koefisiean determinasi (r)2 = 0,096 sumbangan 9,6%. 

Maka semakin tinggi motivasi semakin sering siswa berkunjung ke 

perpustakaan. 

b. Pengaruh lingkungan belajar terhadap intensitas kunjungan 

perpustakaan diperolehr = 0,251 dan thitung = 2,679 dengan sig = 0,009 ≤ 

0,05. Sehingga diperoleh koefisiean determinasi (r)2 = 0,063 sumbangan 

6,3%. Maka semakin baik lingkungan semakin sering siswa berkunjung 

ke perpustakaan. 

c. Hasil analisis koefisien korelasi ganda sebesar R = 0,386 dan Fhitung = 

9,361 dengan sig = 0,000 (0,000 < 0,05. sehingga diperoleh koefisien 

determinasi ganda (R)2 = 0,149 sumbangan 14,9%. Maka semakin tinggi 

motivasi dan semakin baik lingkungan, semakin sering pula siswa 

berkunjung ke perpustakaan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Hasil Ringkasan Koefisien Korelasi Ganda 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .386a .149 .133 1.36928 

 

 
 
 
 
 
 
 

Hasil Ringkasan Analisis Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents T Sig. 

95% 
Confidence 

Interval for B 
Correlations 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order 

Partial Part 

1 (Constan

t) 
.008 .847 

 
.010 .992 -1.671 1.688 

   

x1 .064 .019 .302 3.391 .001 .027 .102 .303 .311 .302 

x2 .044 .017 .239 2.679 .009 .012 .077 .240 .251 .239 

a. Dependent 

Variable: y 

         

Hasil Ringkasan Analisis Uji F 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 35.102 2 17.551 9.361 .000a 

Residual 200.616 107 1.875   

Total 235.718 109    

a. Predictors: (Constant), x2, x1     

b. Dependent Variable: y     
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antaramotivasi belajar dan 

lingkungan belajar siswa SMA Negeri 1 Sapuran Kabupaten Wonosobo baik 

secara individual maupun secara simultan terhadap intensitas kunjungan 

perpustakaan. Saran yang dapat diberikan untuk pihak sekolah, para guru 

sertaperpustakaan SMA Negeri 1 Sapuran Kabupaten Wonosobo dalam upaya 

meningkatkan intensitas kunjungan perpustakaan adalah meningkatkan kualitas 

lingkungan perpustakaan, semakin gencar dalam memberikan asupan motivasi 

dan semakin meningkatkan pelayanan sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai secara optimal. 
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